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Abstrak

Keterampilan vokasional penting untuk mendukung kemandirian peserta didik disabilitas fisik ringan, terutama dalam
meningkatkan peluang kerja dan partisipasi sosial. Teknik modelling merupakan salah satu metode pembelajaran
efektif yang dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan
ada pengaruh penggunaan teknik modelling dalam pembuatan fowel cake terhadap keterampilan vokasional peserta
didik disabilitas fisik ringan. Penelitian dilakukan dengan pendekatan kuantitatif melalui metode pra-eksperimen
desain one group pretest-posttest. Subjek penelitian adalah enam peserta didik disabilitas fisik ringan di SLB YPAC
Surabaya dan SLB Negeri Gedangan. Teknik analisis data menggunakan uji statistic non parametic wilcoxon match
pairs test, yang menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.028 lebih kecil dari 0.05 (0.028 < 0.05), sehingga
Ha diterima dan Ho ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa teknik modelling efektif dalam meningkatkan keterampilan
vokasional dalam pembuatan fowel cake. Implikasi dari penelitian ini adalah teknik modelling dapat digunakan
sebagai metode alternatif dalam pembelajaran keterampilan vokasional, khususnya bagi peserta didik dengan
disabilitas fisik ringan.

Kata kunci: Teknik modelling, keterampilan vokasional, disabilitas fisik, fowel cake, peluang kerja, partisipasi
sosial

Abstract

Vocational skills are essential in supporting the independence of students with mild physical disabilities, especially
in improving their employment opportunities and social participation. The modelling technique is an effective
instructional method that can be applied to enhance such skills. This study aims to examine the effect of using the
modelling technique in towel cake making on the vocational skills of students with mild physical disabilities. The
research employed a quantitative approach using a pre-experimental method with a one-group pretest-posttest
design. The subjects were six students with mild physical disabilities from SLB YPAC Surabaya and SLB Negeri
Gedangan. The data analysis technique used was the non-parametric statistical test wilcoxon matched pairs test,
which showed an Asymp. Sig. (2-tailed) value of 0.028, which is less than 0.05 (0.028 < 0.05), therefore, Ha is
accepted and Ho is rejected. These results indicate that the modelling technique is effective in enhancing vocational
skills in towel cake making. The implication of this study is that the modelling technique can serve as an alternative
instructional strategy in vocational training, particularly for students with mild physical disabilities.

Keywords: modelling technique, vocational skills, mild physical disabilities, towel cake, job opportunities, social
participation

PENDAHULUAN

Keterampilan vokasional berperan penting
dalam pengembangan potensi individu, khususnya bagi
mereka yang memiliki disabilitas fisik ringan. (Siregar
dkk., 2025), mengemukakan keterampilan vokasional
tidak hanya membekali seseorang dengan kemampuan
teknis, tetapi juga membuka peluang untuk hidup
mandiri, berdaya secara ekonomi, dan berpartisipasi
aktif di masyarakat. Bagi individu dengan keterbatasan
fisik, pelatihan keterampilan kerja berfungsi sebagai

sarana pemberdayaan, mengurangi ketergantungan,
serta meningkatkan rasa percaya diri dan harga diri.
Pekerjaan memiliki peranan penting dalam
menentukan identitas sosial, status, serta kesejahteraan
fisik dan mental seseorang. Oleh karena itu,
pembelajaran keterampilan vokasional harus dimulai
sejak awal diagnosis disabilitas, dengan pendekatan
yang sistematis melibatkan pelatihan keterampilan,
penguatan kepercayaan diri, serta penyediaan
lingkungan kerja yang inklusif dan adaptif Frank,
(2016). Peserta didik dengan disabilitas memiliki
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potensi dalam menguasai keterampilan vokasional
apabila diberikan pelatihan yang sesuai dengan
kebutuhan mereka (Obanewa & Osuyi, 2019).
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa pentingnya
pengembangan kurikulum vokasional yang adaptif
serta penyediaan fasilitas pembelajaran yang ramah
disabilitas dapat membantu peserta didik dalam
mengembangkan keterampilan fungsional, termasuk
pada bidang kerajinan tangan. Hal ini sejalan dengan
keterampilan ~ pembuatan  fowel  cake  yang
membutuhkan kemampuan motorik halus dan
ketelitian, serta dapat menjadi salah satu bentuk
pemberdayaan ekonomi bagi peserta didik dengan
hambatan fisik ringan. Hal ini sejalan dengan temuan
Khasawneh (2025), yang mengungkapkan bahwa
kualitas program pelatihan vokasional sangat
menentukan keberhasilan peserta dalam memperoleh
pekerjaan dan menjalani transisi menuju dunia kerja.
Swai et. al. (2023), juga menekankan pentingnya
pelatihan vokasional berbasis praktik bagi anak dan
remaja dengan disabilitas untuk membantu mereka
mengembangkan kemampuan fungsional,
kemandirian, dan partisipasi sosial yang lebih optimal
khususnya peserta didik dengan disabilitas fisik ringan.

Carthy et. al. (2020), menjelaskan disabilitas
fisik merujuk pada kondisi seseorang yang mengalami
keterbatasan fungsi tubuh, terutama dalam hal
mobilitas atau pergerakan, yang menyebabkan individu
tersebut menghadapi berbagai hambatan dalam
kehidupan sehari-hari, seperti keterbatasan akses
terhadap pekerjaan. Adapun menurut (Riyanti & Apsari
,2020), disabilitas fisik adalah kondisi di mana
seseorang mengalami keterbatasan atau gangguan pada
fungsi gerak atau struktur fisik yang dapat menghambat
aktivitas sehari-hari. Penyandang disabilitas fisik tetap
memiliki potensi dan kemampuan yang dapat
diaktualisasikan, misalnya dengan bekerja untuk
memenuhi kebutuhan hidup dan aktualisasi diri. Oleh
karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang
konkret, aplikatif, dan mampu diakses dengan baik oleh
individu dengan keterbatasan fisik tersebut. Salah satu
metode yang terbukti efektif untuk melatih
keterampilan vokasional pada kelompok ini adalah
teknik modelling.

Teknik modelling merupakan suatu pendekatan
pembelajaran di mana peserta didik meniru secara
langsung perilaku atau keterampilan yang diperagakan
oleh model, baik itu guru, pelatih, maupun media visual
Rau, (2019). Teknik ini sangat efektif diterapkan pada
peserta didik disabilitas fisik ringan karena
memberikan contoh konkret dan visual yang dapat
diikuti secara bertahap. Dalam konteks pelatihan

keterampilan vokasional, seperti pembuatan towel
cake, peniruan memungkinkan peserta didik untuk
memahami urutan kerja, penggunaan alat, serta hasil
akhir yang diharapkan melalui observasi aktif dan
praktik langsung. Dengan pendekatan ini, peserta didik
lebih mudah mempelajari keterampilan baru karena
mereka tidak hanya menerima instruksi verbal, tetapi
juga melihat langsung proses pelaksanaannya. Ismail
dkk., (2024) menegaskan bahwa teknik modelling
sangat cocok diterapkan pada pelatihan keterampilan
karena Dbersifat nyata, sistematis, dan mampu
meningkatkan pemahaman prosedural peserta secara
signifikan. Teknik modelling mampu meningkatkan
kemampuan membuat produk kerajinan pada individu
dengan keterbatasan, karena peserta dapat mengikuti
contoh yang jelas dan berurutan dalam proses belajar.
Selain itu, metode ini juga terbukti memperkuat daya
ingat peserta serta meningkatkan motivasi belajar
karena mereka bisa langsung melihat hasil kerja yang
nyata dari langkah-langkah yang mereka tiru Wahyuni
dkk., (2022).

Souvenir adalah benda kenang-kenangan yang
biasanya digunakan dalam kegiatan pernikahan, ulang
tahun, seminar, dan berbagai acara lainnya. Souvenir
dibuat sebagai tanda terima kasih atas partisipasi atau
kehadiran seseorang dalam suatu acara (Qiu & Dolah,
2024). Selain itu menurut Sari & Irdamurni, (2020),
souvenir merupakan hasil keterampilan tangan yang
dibuat dari bahan sederhana, dalam hal ini saputangan
handuk, yang dibentuk menjadi berbagai bentuk
menarik seperti es krim, kue (cake), dan lolipop.
Souvenir tidak hanya berfungsi sebagai barang hiasan
atau cenderamata, tetapi juga memiliki nilai jual yang
dapat dimanfaatkan untuk melatih keterampilan
vokasional anak disabilitas fisik ringan. Melalui
kegiatan ini, anak dilatih untuk lebih kreatif; teliti, dan
mandiri, serta dibekali kemampuan yang dapat
menunjang kehidupan mereka di masa depan, terutama
dalam menghadapi dunia kerja atau berwirausaha.

Dalam penelitian ini, keterampilan yang dipilih
sebagai objek pembelajaran adalah pembuatan towel
cake, yaitu seni melipat dan merangkai handuk kecil
menjadi bentuk menyerupai kue. Towel cake
merupakan salah satu produk kreatif yang banyak
digunakan dalam industri souvenir, dekorasi, maupun
kado personal. Produk ini diminati karena memiliki
tampilan estetis yang menarik serta nilai fungsional
sebagai handuk. Pembuatan fowel cake tidak hanya
mengasah keterampilan motorik halus, tetapi juga
mengajarkan ketelitian, kerapian, dan kemampuan
mengikuti instruksi visual secara terstruktur.
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Pembuatan towel cake juga memiliki nilai
ekonomis karena dapat dijadikan produk bernilai jual
dengan modal yang relatif rendah namun memiliki nilai
estetika tinggi. Pembuatan towel cake didefinisikan
sebagai kegiatan merangkai handuk kecil menjadi
bentuk menyerupai kue, dengan tujuan melatih
koordinasi motorik halus, kerapian, serta keterampilan
mengikuti instruksi secara berurutan. Proses ini juga
memberi  pengalaman  produktif yang  dapat
dimanfaatkan sebagai peluang usaha. Oleh karena itu,
keterampilan ini cocok dijadikan materi pelatihan
vokasional karena dapat dikerjakan di rumah, tidak
memerlukan peralatan yang rumit, dan mudah
dipasarkan di lingkungan sekitar atau melalui platform
daring. Kegiatan pembuatan fowel cake melibatkan
tahapan-tahapan kerja yang sistematis, seperti melipat,
menggulung, menata, dan menghias handuk kecil
menjadi bentuk menyerupai kue. Proses ini cocok
untuk peserta dengan disabilitas fisik ringan karena
memungkinkan mereka untuk bekerja dalam posisi
duduk, menggunakan tangan secara bergantian, serta
menyesuaikan ritme kerja sesuai kemampuan masing-
masing. Selain itu, produk akhir yang dihasilkan dapat
memberikan rasa pencapaian yang nyata dan
memotivasi  peserta  untuk  mengembangkan
kemampuan lebih lanjut.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya terletak pada subjek, pendekatan
pembelajaran, dan materi keterampilan yang diajarkan.
Subjek dalam penelitian ini adalah enam peserta didik
dengan disabilitas fisik ringan di jenjang Sekolah
Menengah  Atas, berbeda dengan penelitian
sebelumnya yang lebih banyak menyasar peserta didik
tunagrahita  atau  tunarungu.  Penelitian  ini
menggunakan teknik modelling sebagai pendekatan
pembelajaran, yaitu dengan memberikan contoh
konkret secara langsung, yang dianggap lebih sesuai
untuk peserta didik dengan disabilitas fisik ringan
dalam memahami keterampilan prosedural. Sementara
itu, penelitian sebelumnya lebih banyak menggunakan
media video sebagai sarana pembelajaran. Selain itu,
materi keterampilan vokasional berupa pembuatan
towel cake yang digunakan dalam penelitian ini masih
jarang dijadikan fokus kajian, sehingga penelitian ini
memberikan  kontribusi  baru  dalam  strategi
pembelajaran vokasional yang lebih aplikatif dan
relevan dengan kebutuhan peserta didik.

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan
pengaruh penggunaan teknik modelling dalam
meningkatkan keterampilan vokasional pembuatan
towel cake pada individu dengan disabilitas fisik
ringan. Melalui pelaksanaan penelitian ini, diharapkan

dapat ditemukan metode pembelajaran yang lebih
sesuai dan aplikatif untuk mengembangkan
kemampuan kerja peserta didik, khususnya dalam
aspek keterampilan motorik halus, ketekunan, serta
pemahaman terhadap tahapan kerja secara terstruktur.
Berdasarkan fokus tersebut, maka judul yang diambil
dalam penelitian ini adalah “Pengaruh Teknik
Modelling  terhadap  Keterampilan ~ Vokasional
Membuat Towel cake pada Peserta Didik Disabilitas
Fisik Ringan di SLB YPAC Surabaya dan SLB Negeri
Gedangan”.

METODE
Metode yang digunakan dalam penelitian ini

adalah pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono
(2019), penelitian kuantitatif merupakan metode
penelitian yang digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu, dengan teknik
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian,
kemudian data yang diperoleh dianalisis secara statistik
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
Pendekatan ini dipilih untuk mengetahui ada atau
tidaknya pengaruh dari penggunaan teknik modelling
terhadap peningkatan keterampilan vokasional peserta
didik.

Jenis  penelitian yang digunakan adalah
penelitian pre-eksperimental dengan desain one group
pretest—posttest design, yaitu desain penelitian yang
melibatkan satu kelompok subjek yang diberikan tes
awal (prefest), kemudian diberikan perlakuan
(treatment), dan diakhiri dengan tes akhir (posttest).
Desain ini memungkinkan peneliti untuk mengamati
perubahan yang terjadi setelah perlakuan diberikan.

Variabel dalam penelitian ini merujuk pada
segala aspek yang secara sengaja ditetapkan oleh
peneliti untuk dikaji, dikumpulkan datanya, dan
dijadikan dasar dalam penarikan kesimpulan
(Sugiyono, 2019). Variabel bebas (independen)
merupakan faktor yang secara potensial memengaruhi
atau menyebabkan perubahan terhadap variabel terikat
(dependen). Dalam konteks penelitian ini, penggunaan
teknik modelling dalam pembuatan fowel cake berperan
sebagai variabel independen karena memberikan
pengaruh  terhadap  peningkatan  keterampilan
vokasional peserta didik. Sementara itu, variabel
dependen dalam penelitian ini adalah keterampilan
vokasional peserta didik dengan disabilitas fisik ringan,
yaitu kemampuan peserta didik dalam melaksanakan
kegiatan kerja berbasis praktik secara mandiri dan
terstruktur. Subjek dalam penelitian ini adalah 6 peserta
didik dengan disabilitas fisik ringan tingkat SMA.
Penelitian ini dilaksanakan secara sistematis dan
terstruktur, mengikuti alur pelaksanaan sebagai berikut:
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=)  Studi Lapangan

<= Penelitian

Bagan 1 Alir Pelaksanaan Penelitian

l

AR
‘ Laporan Akhir ‘ '

CE————

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan melalui
beberapa tahapan yang yang telah dijelaskan dalam
bagan alir. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan melalui
beberapa tahapan sebagai berikut: 1) studi pendahuluan
untuk mengidentifikasi teori-teori yang relevan dengan
rumusan masalah, seperti teori teknik modelling,
keterampilan vokasional, serta karakteristik disabilitas
fisik ringan, 2) studi lapangan dengan melakukan
observasi langsung terhadap peserta didik, 3)
pelaksanaan penelitian berupa pemberian perlakuan
menggunakan teknik modelling dalam pembelajaran
pembuatan fowel cake yang dilakukan sebanyak, 4)
pengumpulan data dilakukan melalui tes perbuatan
dengan indikator seperti urutan langkah kerja, kerapian,
pemahaman, dan kemandirian peserta didik, 5) laporan
akhir yang mencakup metode, proses, hasil,
pembahasan, serta rekomendasi, 6) publikasi karya
ilmiah berupa artikel yang disusun berdasarkan hasil
penelitian, sesuai dengan format dan pedoman yang
berlaku. Adapun kisi-kisi instrumen yang telah
dirancang sebagai berikut:

Keterampilan
Vokasional
l Ketepatan Urutan
@
l Kerapian Hasil
Membuat Towel cake (@ D
Pemahaman
Instruksi
A
—> Tingkat
Kemandirian
-

Bagan 2 Kisi-kisi Instrumen Penelitian

Instrumen pada penelitian ini menggunakan
tes perbuatan membuat fowel cake yang bertujuan
untuk menilai kemampuan vokasional peserta didik
dengan disabilitas fisik ringan, baik sebelum diberikan
perlakuan maupun setelah diberikan perlakuan melalui
pembelajaran menggunakan teknik modelling. Tes ini
dirancang untuk  mengukur beberapa  aspek
keterampilan, seperti ketepatan urutan langkah,
kerapian hasil, pemahaman instruksi, dan tingkat
kemandirian peserta didik dalam menyelesaikan tugas.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah wuji statistik non-parametrik wilcoxon
matched pairs test, yang digunakan untuk mengetahui
perbedaan hasil antara pretest dan posttest secara
signifikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
teknik modelling dalam pembuatan towel cake
memberikan  pengaruh  terhadap  peningkatan
keterampilan ~vokasional peserta didik dengan
disabilitas fisik ringan di SLB YPAC Surabaya dan
SLB Negeri Gedangan. Temuan ini didasarkan pada
hasil analisis statistik menggunakan uji wilcoxon yang
disajikan sebagai berikut:

Tabel 1. Uji wilcoxon

Ranks
Sum of
N Mean Rank Ranks
posttest- pratast  Nagative Ranks 0 00 0o
Positive Ranks 6" 350 21.00
Ties Uig
Total 6
a. posttest < pretast
b. posttest > pretest
¢. posttest= pretest
a
Test Statistics'
posttest -
pretest
z -2.201°
Asymp, Sig. (2-tailed) 028

a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on negative ranks

Berdasarkan hasil uji wilcoxon yang diolah
menggunakan program SPSS, diperoleh nilai Asymp.
Sig. (2-tailed) sebesar 0.028. Dalam kriteria pengujian,
hipotesis alternatif (Ha) diterima apabila nilai
signifikansi < 0,05, sedangkan hipotesis nol (Ho)
diterima apabila nilai signifikansi > 0,05. Hasil uji
menunjukkan bahwa nilai Z sebesar -2,201 dengan nilai
signifikansi 0,028, yang berarti lebih kecil dari batas
signifikansi 0,05 (0,028 < 0,05). Berdasarkan hasil
tersebut, dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho
ditolak. Dengan demikian, penggunaan teknik
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modelling dalam pembuatan towel cake berpengaruh
secara signifikan terhadap peningkatan keterampilan
vokasional peserta didik dengan disabilitas fisik ringan.
Hasil analisis menunjukkan bahwa penerapan teknik
modelling dalam pembuatan towel cake memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan
keterampilan vokasional peserta didik dengan
disabilitas fisik ringan di SLB YPAC Surabaya dan
SLB Negeri Gedangan. Peningkatan ini terlihat dari
perbandingan hasil pre-test dan post-test yang
menunjukkan adanya perubahan setelah dilakukan
perlakuan. Adapun rekapitulasi nilai pre-test dan post-
test peserta didik dapat dilihat pada grafik berikut:
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Pre-test Post-test Beda

Grafik 1. Grafik Hasil Pre-Test, Post-Test & Beda

Berdasarkan grafik data di atas yang
menunjukkan hasil perbandingan nilai pre-test dan
post-test keterampilan vokasional peserta didik dengan
disabilitas fisik ringan di SLB YPAC Surabaya dan
SLB Negeri Gedangan, terlihat adanya peningkatan
yang signifikan setelah  diberikan  perlakuan
menggunakan teknik modelling dalam pembuatan
towel cake. Hasil tersebut diperkuat melalui analisis
menggunakan uji wilcoxon dengan bantuan SPSS, yang
menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Pada
saat pre-test, peserta didik memperoleh nilai rata-rata
sebesar 54,166, sedangkan setelah diberikan intervensi
berupa kegiatan pembuatan towel cake dengan teknik
modelling, nilai rata-rata meningkat menjadi 85.
Perbedaan ini menunjukkan bahwa peserta didik
mengalami peningkatan kemampuan vokasional yang
cukup signifikan setelah mengikuti kegiatan
pembelajaran menggunakan teknik modelling tersebut.

Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat

pengaruh yang signifikan dari penggunaan teknik
modelling dalam pembuatan towel cake terhadap
keterampilan vokasional peserta didik dengan
disabilitas fisik ringan di SLB YPAC Surabaya dan
SLB Negeri Gedangan, berdasarkan berdasarkan hasil

nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,028, yang lebih
kecil dari batas signifikansi 0,05 (0,028 < 0,05).
Manfaat teknik modelling dalam pembelajaran
keterampilan vokasional pembuatan fowel cake dapat
menciptakan suasana belajar yang lebih konkret,
terarah, dan mudah dipahami oleh peserta didik
disabilitas fisik ringan. Dengan menampilkan tahapan
secara visual melalui demonstrasi langsung, teknik ini
membantu peserta didik memahami urutan kerja,
memperhatikan detail, serta meningkatkan koordinasi
motorik halus secara bertahap (Ozler & Akcamete,
2021). Pendekatan ini juga mampu meningkatkan
partisipasi aktif dan rasa percaya diri peserta didik
dalam menyelesaikan tugas keterampilan vokasional.
Teknik  modelling merupakan pendekatan
berbasis observasi dan imitasi terhadap perilaku yang
diperagakan secara langsung. Dalam konteks ini,
peneliti memberikan demonstrasi pembuatan towel
cake yang kemudian ditiru oleh peserta didik. Hal ini
selaras dengan penelitian oleh Refael et al. (2025),
yang menunjukkan bahwa video modelling bagian dari
teknik modelling dapat meningkatkan keterampilan
keterampilan vokasional individu dengan disabilitas
intelektual dan perkembangan melalui proses observasi
dan pembelajaran langsung. Penelitian yang dilakukan
oleh Zhou & Guo, (2016), menunjukkan bahwa peserta
didik cenderung belajar lebih baik ketika menggunakan
teknik yang menyerupai modelling, seperti meniru
perilaku  guru, mengikuti contoh tugas, atau
menyesuaikan diri dengan sikap positif teman sebaya.
Teknik ini tidak hanya mendukung pengembangan
keterampilan motorik, tetapi juga mendorong
pemahaman konseptual dan peningkatan kepercayaan
diri dalam menyelesaikan tugas. Oleh karena itu,
penggunaan teknik modelling sangat relevan diterapkan
dalam pembelajaran vokasional, termasuk dalam
pembuatan fowel cake, khususnya bagi peserta didik
dengan disabilitas fisik ringan yang memerlukan
dukungan = pembelajaran visual dan demonstratif.
Temuan tersebut sejalan dengan hasil penelitian ini
yang menunjukkan bahwa teknik, sebagai bentuk
pembelajaran langsung melalui modelling demonstrasi,
mampu meningkatkan keterampilan peserta didik
dalam pembuatan towel cake secara signifikan.
Penelitian dilakukan selama dua minggu di SLB
YPAC Surabaya dan SLB Negeri Gedangan,
melibatkan enam peserta didik dengan disabilitas fisik
ringan yang memiliki kemampuan motorik tangan baik.
Pada fase baseline, peserta belum menguasai
keterampilan membuat towel cake, namun memiliki
keterampilan dasar seperti melipat dan menggulung.
Hal ini menjadi dasar bahwa mereka layak menerima
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pelatihan  berbasis teknik modelling. ntervensi
dilakukan secara konsisten, di mana peneliti
memperagakan langkah-langkah pembuatan fowel cake
mulai dari pengenalan alat, teknik melipat,
menggulung, hingga menghias dan mengemas. Peserta
kemudian menirukan langkah-langkah tersebut.
Aktivitas dilakukan berulang untuk memperkuat
pemahaman peserta didik. Hal ini memperkuat temuan
dari Ookeditse (2025), yang menyatakan pentingnya
pendekatan transisi vokasional yang terstruktur dan
responsif terhadap kebutuhan siswa disabilitas untuk
mendukung keberhasilan vokasional mereka.

Menurut Siaahan & Armanila, (2022),
disabilitas fisik termasuk dalam kategori anak
berkebutuhan khusus karena mengalami kelainan fisik
yang mempengaruhi kemampuan gerak mereka.
Kelainan ini dapat disebabkan oleh faktor bawaan,
penyakit, atau kecelakaan, seperti polio dan
kelumpuhan. Kondisi disabilitas fisik mencakup
berbagai tingkat hambatan fisik dan motorik, serta
dapat memengaruhi bagian tubuh yang berbeda-beda.
Meskipun sebagian besar peserta didik disabilitas fisik
memiliki kecerdasan yang normal, namun keterbatasan
gerak seringkali berdampak pada partisipasi mereka
dalam aktivitas fisik dan sosial. Temuan dalam
penelitian ini sejalan dengan hasil studi oleh Ginis et al.
(2021) yang menunjukkan bahwa penyandang
disabilitas secara global memiliki tingkat partisipasi
yang jauh lebih rendah dalam aktivitas fisik
dibandingkan populasi umum, dengan selisih sebesar
16-62%. Kurangnya aktivitas fisik ini tidak hanya
berdampak pada kesehatan jasmani, tetapi juga
memperburuk kondisi psikososial serta menurunkan
kualitas hidup. Teknik modelling dalam pembuatan
towel cake dapat dipandang sebagai bentuk intervensi
vokasional yang sekaligus memenuhi kebutuhan
aktivitas fisik yang bermakna. Aktivitas seperti
melipat, menggulung, dan menghias handuk tidak
hanya melatih keterampilan motorik halus, tetapi juga
membangun rasa percaya diri dan keberdayaan peserta
didik menggunakan teknik modelling.

Teknik modelling juga terbukti mendorong
pembelajaran yang menyenangkan dan partisipatif.
Aktivitas konkret seperti menggulung dan menghias
handuk memberikan stimulasi sensorik dan motorik
yang bermanfaat. Menurut Grath & Yamada (2023),
pengembangan keterampilan vokasional melalui
pendekatan yang sesuai meningkatkan kesiapan kerja
individu disabilitas dan memperbesar peluang mereka
dalam pasar kerja. Keberhasilan pembelajaran
modelling sangat bergantung pada peran guru sebagai
model. Guru perlu memberikan demonstrasi yang jelas

dan menarik. Hal ini konsisten dengan Bartram &
Cavanagh (2019), yang menyatakan bahwa pelatihan
vokasional untuk penyandang disabilitas harus
mencakup dukungan dari tenaga pendidik yang mampu
menjembatani  kesenjangan  keterampilan  dan
memastikan inklusi dalam pelatihan kerja terbuka.

Keterbatasan pada penelitian ini terletak pada
karakteristik subjek yang terlibat, yakni seluruh peserta
didik merupakan penyandang disabilitas fisik ringan
dengan jenis hambatan yang relatif serupa, khususnya
pada tungkai bawah. Homogenitas subjek ini
membatasi generalisasi hasil, sehingga peningkatan
keterampilan vokasional dalam pembuatan fowe! cake
yang diperoleh tidak dapat secara langsung diterapkan
pada populasi disabilitas fisik dengan hambatan yang
lebih bervariasi atau kompleks. Selain itu, keterbatasan
juga terdapat pada bahan yang digunakan dalam
kegiatan pembelajaran, yaitu handuk dengan tekstur
yang cukup kasar. Penggunaan bahan tersebut dapat
memengaruhi proses pelipatan dan pembentukan towel
cake, serta menyebabkan ketidaknyamanan bagi
peserta didik, khususnya yang memiliki sensitivitas
sensorik tinggi atau hambatan motorik halus. Meskipun
teknik modelling telah diterapkan secara berulang dan
bertahap, beberapa peserta didik masih menunjukkan
kesulitan dalam mengoordinasikan gerakan motorik
halus, seperti menggulung dengan rapi, menempel
hiasan secara tepat, dan menjaga estetika hasil akhir.

Solusi untuk mengatasi keterbatasan saat
penelitian berlangsung adalah melibatkan subjek
dengan ragam hambatan disabilitas fisik yang lebih
bervariasi agar hasil lebih general. Penggunaan bahan
yang lebih lembut dan mudah dibentuk juga perlu
dipertimbangkan untuk mendukung kenyamanan dan
kemudahan peserta. Selain itu, pendampingan khusus
dan latihan tambahan dapat membantu mengatasi
kesulitan motorik halus, serta perlu diciptakan
lingkungan belajar yang lebih kondusif agar proses
intervensi berjalan lebih efektif.

Implikasi hasil penelitian ini adalah bahwa
pembelajaran keterampilan pembuatan towel cake
dengan menggunakan teknik modelling efektif dapat
meningkatkan keterampilan vokasional, kemandirian,
serta membangun rasa percaya diri bagi peserta didik
disabilitas fisik ringan. Teknik modelling yang
menekankan pada proses observasi dan peniruan
memberikan penguatan visual dan praktik langsung
yang sesuai dengan karakteristik peserta didik.
Pendekatan ini membantu peserta didik memahami
langkah-langkah kerja secara konkret, memperbaiki
koordinasi motorik halus, serta mempermudah proses
internalisasi keterampilan melalui latihan berulang.
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Selain itu, teknik modelling memungkinkan proses
pembelajaran  berlangsung lebih menyenangkan,
partisipatif, dan adaptif terhadap kebutuhan individual
peserta didik disabilitas fisik ringan.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan,
dapat disimpulkan bahwa penerapan teknik modelling
dalam pembelajaran pembuatan towel cake mampu
meningkatkan keterampilan vokasional peserta didik
disabilitas fisik ringan. Teknik modelling memberikan
solusi terhadap permasalahan keterbatasan
pembelajaran vokasional yang selama ini kurang
variatif dan kurang mendukung kemampuan praktik
peserta didik dengan hambatan fisik. Implikasi dari
penelitian ini menunjukkan bahwa teknik modelling
dapat menjadi metode pembelajaran yang efektif dan
inklusif untuk meningkatkan keterampilan vokasional
peserta didik disabilitas fisik ringan, serta dapat
diterapkan secara luas dalam pembelajaran praktik
yang menyesuaikan dengan kebutuhan peserta didik
Berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan agar
guru dapat menerapkan teknik modelling secara rutin
dalam pembelajaran keterampilan vokasional karena
metode ini terbukti efektif membantu peserta didik
disabilitas fisik ringan dalam memahami langkah-
langkah secara visual dan praktis.
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